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Cerita Perjuagan PKL Jalan Asem Gede Berpindak ke Pasar Klithikan Pakuncen

Sept, Berjaya, dan Bertahan Saat Pandemi

Sebelum pedagang kaki lima (PKL) Malioboro merasakan
relokasi, pedagang di Pasar Klithikan Pakuncen lebth
dulu merasakan relokasi. Mereka sebelumnya dipindah-
kan dari Jalan Asem Gede pada medio 2007.

ISAH merajut perju-

angan hidup itu tak

pernah dilupakan

oleh Kusworo (55).
Sebelum menempati kios
di Pasar Klithikan Pakun-
cen, ia adalah PKL di Jalan
Asem Gede tahun 1997. Ada
100an lebih PKL yang ber-
jualan di daerah Kranggan
tersebut.

Pada tahun 2007, ia dan
PKL lain di Jalan Mangku-
bumi dan Alun-Alun Kidul
direlokasi. Ada sekitar 700an
PKL yang akhirnya memiliki

kuncen. “Dulu saya jualan
di Kranggan (Jalan Asem
Gede), ya di pinggir jalan itu.-
Kemudian direlokasi dan se-
karang punya tempat. Sejak
dulu saya jualan klithikan,
alias barang bekas. Kalau
Kklithikan itu kan semua ada,
ya radio, speaker, HT, kaset,
jam tangan, dan lain-lain,”
katanya, Kamis (3/2).

Ayah satu anak itu tidak
memungkiri ada pro dan
kontra yang terjadi. Namun
akhirnya pedagang setuju
untuk relokasi. “Ya kalau

pat, terus kalau dlrelokasi
kan dibuatkan pasar yang
lebih baik. Kemudian kami
meminta subsidi selama em-
pat bulan, untuk cadangan
kalau tidak laku. Dan itu
diberikan oleh pemerintah.
Kami juga meminta” peme-
rintah untuk gencar promo-
si,” ujarnya.

Ia mengakui awal kepin-
dahannya di Pasar Klithikan
Pakuncen penjualan menu-
run. Hal itu karena banyak
pelanggan yang tidak tahu
keberadaan lapaknya pasca-
relokasi. Namun, lambat
laun Pasar Paktncen dikenal
masyarakat dan pengunjung
pun semakin banyak. Meng-
injak tahun kedua, pedagang

“Kondisi awalnya sepi, ta-
hun pertama terus ada pe-
ningkatan. Terus tahun ke-
dua itu"jaya-jayanya pasar,
tahun ketiga ramai. Tetapi
kemudian ada kebakaran,
terusimyulai sepi, dan seka-
rang ada pandemi Covid-19
semakin sepi,” ujarnya.

Meski sepi, ia m d?yebut
semangat pedagang
Klithikan masth tinggi. Buk-
tinya masih banyak peda-
gang yang masih bertaljan,
termasuk dirinya. %ar bisa
bertahan, ia/tidak hanya
menjajakan dagangannya di
pasar Klithikan, tetapi juga
secara d

“Ya jual onltne Juga, jadi
meskipun sekarang sepl te-

Lagipula kalau ada lapaknya
hegini orang mau lihat ba-

4mng‘nya juga enak,” ujarnya.

Pukul ekonomi
' Lurah Pasar. Klithikan
Pakuncen, Irawan, menga-
takan pandemi memang
memukul perekonomian
masyarakat, tak terkecuali
Pasar Klithikan Pakuncen.
la menerangkan dua tahun
pandemi Covid-19 membu-
at pengunjung bérkurang.
Ken;% demikian pedagang
masititerus bertahan. Bah-
kan tidak ada pedagang yang
menutup kios.
“Pengunjung jelas Ber-
kurang, dulu parkiran saja
sampai tidak cukup. Me-
mang awal pandemi itu ba-
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MENUNGGU PEMBELI - Kusworo (55), salah satu pedagang

operasional bahkan sempat
tutup 20 hari. Tetapi seka-
rang kan sudah ada pelong-
garan, jadi pedagang masih
bertahan,” terangnya.

kaki lima di Jalan Asem Gede tahun 1997 yang direlokasi ke Pasar
Klithikan Pakuncen tahun 2007, saat ditemui Kamis (3/2).

yang masih banyak dicari
pembeli adalah aksesoris
dan sparepart motor, ba-
rang bekas, barang antik,
handphone, dan lain-lain.

kios di Pasar Klithikan Pa- dulu kan nggak punya tem- mengalami masa kejayaan.  tapi tetap ada p nyak pemt mulai jam Saat ini, barang-barang- (Christi Mahatma)
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